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Abstrak 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas utama di Kabupaten Banyumas yang berperan penting dalam 

perekonomian lokal, tetapi menghadapi masalah serius terkait pemalsuan, seperti pewarnaan dengan bahan kimia berbahaya yang 
menurunkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk dan menghambat daya saing cabai lokal. Sistem rantai pasok tradisional 

berbasis data terpusat dinilai rentan manipulasi dan kurang transparan, sehingga memerlukan solusi inovatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi rantai pasok cabai dengan menerapkan teknologi blockchain. Metode spiral model 

digunakan dalam pengembangan prototipe berbasis blockchain dengan fitur smart contract. Sistem ini memungkinkan pencatatan data 

distribusi yang aman dan otomatis, serta menyediakan barcode yang dapat dipindai konsumen untuk memperoleh informasi lengkap 
mengenai produk, mulai dari petani hingga konsumen akhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi blockchain menciptakan 

sistem yang transparan, aman, dan efisien, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen. Prototipe ini juga mendukung petani dalam 

memverifikasi transaksi dan memperkuat posisi cabai Banyumas di pasar nasional. Kesimpulannya, penerapan blockchain pada rantai 
pasok cabai tidak hanya memberikan solusi terhadap masalah lokal, tetapi juga menjadi model yang dapat diadopsi di sektor agrikultur 
Indonesia secara lebih luas. 
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I. PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas penting dalam sektor agrikultur yang 

berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, terutama di Kabupaten Banyumas[1]. Sebagai salah 

satu daerah utama penghasil cabai merah, Banyumas menunjukkan peningkatan produksi dari tahun ke 

tahun[2],[3]. Namun demikian, industri cabai merah di wilayah ini menghadapi tantangan serius terkait 

kepercayaan konsumen, khususnya akibat maraknya kasus pemalsuan. Salah satu bentuk pemalsuan yang 

sering ditemui adalah pewarnaan cabai menggunakan bahan kimia berbahaya untuk memberikan tampilan 

yang lebih menarik yang beresiko buruk untuk kesehatan [4],[5]. Kondisi ini mendorong masyarakat 

Banyumas menjadi lebih selektif dalam memilih cabai dan menuntut adanya transparansi dalam distribusi 

produk agrikultur tersebut. 
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Rantai pasok cabai di Kabupaten Banyumas saat ini masih dikelola dengan pendekatan tradisional 

menggunakan sistem basis data terpusat. Pendekatan ini memiliki kelemahan karena rentan terhadap 

manipulasi data oleh pihak-pihak tertentu, yang berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas cabai yang dipasarkan. Selain itu, kurangnya transparansi dalam proses distribusi juga 

menghambat petani lokal dalam mempertahankan reputasi produknya di pasar. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan penerapan teknologi blockchain 

dalam pengelolaan rantai pasok cabai[6]. Teknologi blockchain menawarkan pencatatan data yang 

transparan dan terdesentralisasi dalam sebuah sistem yang disebut “blockchain”[7],[8]. Setiap data atau 

transaksi yang tercatat dalam blockchain bersifat immutable (tidak dapat diubah), sehingga akan menjamin 

keakuratan dan keamanan informasi yang tercatat. Keunggulan utama dari teknologi blockchain ini adalah 

memiliki kemampuan untuk menyediakan transparansi yang tinggi, mengurangi potensi manipulasi data, 

serta memungkinkan pencatatan transaksi secara real-time yang dapat diakses oleh semua pihak yang 

terlibat dalam rantai pasok tanpa perlu melalui pihak ketiga[9][10]. Penerapan blockchain dalam rantai 

pasok pertanian dapat mempercepat distribusi produk dan meningkatkan transparansi mengenai asal-usul 

produk, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan konsumen[11]. 

Dalam solusi yang diusulkan, setiap cabai yang dijual akan dilengkapi dengan barcode atau QR code 

yang dapat dipindai melalui aplikasi Smart contract, yang memungkinkan konsumen untuk mengakses 

informasi lengkap mengenai perjalanan distribusi cabai, mulai dari petani hingga sampai ke tangan 

konsumen[12]. Smart contract merupakan salah satu fitur dari teknologi blockchain, yang dapat merevolusi 

transaksi dalam rantai pertanian dengan mengotomatiskan perjanjian antara petani, pemasok, dan pengecer. 

Dengan memicu tindakan otomatis seperti pembayaran setelah pengiriman, smart contract meningkatkan 

transparansi, efisiensi, dan kepercayaan[13]. Selain itu smart contract mencatat setiap langkah dalam 

blockchain, memastikan keterlacakan dan memberikan informasi akurat kepada konsumen tentang asal dan 

kualitas produk, serta memperkuat hubungan antar pemangku kepentingan dengan mengurangi 

perselisihan[14]. 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengevaluasi penerapan teknologi blockchain dalam 

rantai pasok cabai di Banyumas. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan tingkat transparansi 

yang lebih tinggi, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta mendukung petani lokal dalam 

mempertahankan kualitas produk mereka di pasar. Solusi yang diusulkan ini tidak hanya relevan dengan 

permasalahan yang ada di Banyumas, tetapi juga berpotensi menjadi model yang dapat diterapkan pada 

sektor agrikultur di Indonesia secara lebih luas. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis akan mengembangkan blockchain menggunakan metode spiral model. 

Metode spiral model merupakan pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang menggabungkan 

elemen dari model waterfall dan prototyping[15]. Penggunaan Spiral Model dalam pengembangan website 

berbasis Blockchain sangatlah tepat, terutama karena model ini mampu mengakomodasi karakteristik dan 

kebutuhan unik dari teknologi Blockchain dalam pengembangan situs web. Berikut merupakan gambar dari 

metodologi spiral model. 

Gambar. 1. Tahapan Spiral Model 
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Dalam spiral model, terdapat beberapa tahapan yang diulang secara iteratif dalam setiap siklus 

pengembangan. Berikut adalah tahapan-tahapan yang umumnya ada dalam spiral model: 

1. Identifikasi Tujuan (Objective Identification) 

Langkah pertama dalam proses ini melibatkan analisis terhadap kerangka permasalahan yang berkaitan 

dengan rantai pasok cabai di wilayah banyumas. Proses analisis ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui wawancara dengan para petani serta melakukan kajian literatur untuk memperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai isu-isu yang ada. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditetapkanlah tujuan 

pengembangan sistem berbasis blockchain, yang bertujuan untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

tingkat kepercayaan dalam rantai pasok cabai. 

2. Evaluasi Alternatif (Alternate Evaluation) 

Berbagai solusi alternatif yang telah dipertimbangkan untuk mencapai tujuan penelitian ini, antara lain 

penerapan sistem pencatatan berbasis database terpusat untuk mencatat transaksi dan distribusi. 

Penggunaan teknologi blockchain tanpa penerapan smart contract. Pengembangan sistem berbasis 

blockchain yang terintegrasi dengan smart contract untuk otomatisasi proses distribusi. Setelah melalui 

evaluasi yang cermat, solusi ketiga dipilih karena memberikan tingkat transparansi, efisiensi, dan keamanan 

data yang lebih tinggi dibandingan dengan metode lainnya. 

3. Perencanaan Tahap Berikutnya (Next Phase Planning) 

Jadwal pengembangan sistem direncanakan berlangsung dari bulan Januari hingga Desember 2025, 

dengan alokasi waktu Januari-Maret 2025: Pengumpulan data dan analisis kebutuhan. April-Juni 2025: 

Perancangan prototipe dan desain. Juli-September 2025: Pengembangan dan pengkodean sistem. Oktober-

Desember: Pengujian dan penyusunan laporan akhir. 

4. Manajement Risiko (Risk Management) 

Identifikasi risiko dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja ISO 31000, yang mencakup proses 

identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko. Risiko utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi  

Ketidakmampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Gangguan teknis yang memungkinkan 

terjadi selama proses pengembangan atau implementasi. Kesalahan dalam pencatatan data oleh pengguna. 

Strategi mitigasi risiko yang diterapkan mencakup pengujian berulang pada setiap tahap pengembangan, 

pelatihan bagi pengguna, serta penyusunan dokumentasi sistem yang komprehensif. 

5. Prototipe dan Desain Sistem (Prototypes & Design) 

Prototipe sistem dirancang dengan memanfaatkan Figma sebagai alat bantu untuk desain antarmuka 

pengguna (UI). Proses desain mencakup pembuatan tampilan untuk halaman utama, halaman input data 

petani, halaman admin, dan halaman konsumen. Desain sistem disusun dengan tujuan untuk memastikan 

kemudahan navigasi serta memberikan pengalaman pengguna (UX) yang optimal. 

6. Pengkodean dan Implementasi (Code & Implementation) 

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman dan framework sebagai berikut 

Frontend: HTML, CSS, dan JavaScript. Backend: Node.js dan Express.js. Database: MongoDB, yang 

digunakan untuk pencatatan data pengguna dan transaksi. Blockchain: Solidity, yang digunakan untuk 

pengembangan smart contract. 

7. Integrasi dan Pengujan (Integration & Testing) 

Metode pengujian yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi Blackbox Testing: Digunakan untuk 

memastikan bahwa fungsi sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi tanpa melakukan pemeriksaan 

terhadap kode program secara langsung. Whitebox Testing: Dilakukan untuk menganalisis logika internal 

dari kode program. 

Pengujian dilaksanakan pada setiap modul secara terpisah, kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

integrasi untuk memastikan kompatibilitas antar komponen sistem. 

8. Rilis (Release) 

Setelah proses pengujian selesai dan sistem dianggap layak, produk akan diluncurkan ke pengguna. 

Pada tahap ini, perangkat lunak diserahkan untuk digunakan secara operasional oleh pengguna akhir. 

9. Evaluasi dan Umpan Balik (Review) 

Pada tahap ini, dilakukan penilaian menyeluruh terhadap proses pengembangan dan implementasi 

sistem. Umpan balik dari pengguna dikumpulkan untuk menilai apakah sistem telah memenuhi kebutuhan 

dan ekspektasi mereka. 

 

 



                                  758 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini di jelaskan berdasarkan sembilan langkah dalam Spiral Model yang diterapkan 

pengembangan sistem berbasis blockchain untuk rantai pasok cabai di Banyumas. Penjelasan berikut 

memberikan detail capaian pada setiap tahap, menunjukan bagaimana metode Spiral berkontribusi pada 

pengembangan dan validasi sistem. 

1. Identifikasi Tujuan (Objective Identification) 

Tujuan utama dari pengembanagn sistem berbasis blockchain ini adalah meningkatkan transparansi dan 

integritas data dalam rantai pasok cabai. Hal ini di lakukan dengan memastikan bahwa setiap transaksi 

tercatat secara aman, dapat di lacak oleh konsumen, dan bebas dari manipulasi data. Tujuan lainnya adalah 

menciptakan alat bantu bagi petani dan pengepul untuk mempermudah pencatatan distribusi produk secara 

digital. 

2. Evaluasi Alternatif (Alternate Evaluation) 

Beberapa alternatif solusi dirancang, dan dievaluasi untuk memastikan efesiensi dan keberhasilan 

implementasi sistem Menggunakan barcode scanner sebagai metode pelacakan distribusi prosuk. 

Menyiapkan framework untuk pengelolaan smart contract. Menyediakan antarmuka pengguna berbasis 

web dengan desain yang responsif uttuk petani, pengepul dan konsumen. Melakukan pengujian manual 

pada tiap modul untuk memastikan keandalan fungsi sebelum integrasi sistem secara keseluruhan. 

3. Perencanaan Tahap Berikutnya (Next Phase Planning) 

Berdasarkan hasil evaluasi alternatif, langkakah berikutnya dirancang meliputi, pengembangan sistem 

dengan fokus pada fitur utama, seperti pencatatan transaksi otomatis dan pelacakan distribusi produk. Selain 

itu, direncanakan pengujian langsung terhadap pengguna akhir untuk memastikan sistem memenuhi 

kebutuhan mereka. 

4. Manajemen Risiko (Risk Management) 

Manajemen risiko dilakukan untuk mengantisipasi kendala teknis, dan non-teknis seperti kemungkinan 

kegagalan dalam membaca barcode, kesalahan dalam implementasi smart contract dan resistensi pengguna 

terhadap teknologi baru, startegi yang diterapkan meliputi pengujian sistem secara menyeluruh, penyediaan 

pelatihan bagi petani dan pengepul, serta pengembangan modul, pemantauan otomatis untuk deteksi 

kesalahan sistem. 

5. Prototipe dan Desain Sistem (Prototypes & Design) 

Prototipe sistem dirancang dengan memperhatikan alur distribusi cabai yang melibatkan petani, 

pengepul, dan konsumen. Sistem ini mencakup fitur pencatatan transaksi, integrasi barcode, dan dashboard 

yang menyediakan informasi distribusi secara real-time. Prototipe diuji secara iteratif untuk memastikan 

desain memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi sesuai spesifikasi. 

6. Pengkodean dan Implementasi (Code & Implementation) 

Prototipe sistem dirancang dengan memperhatikan alur distribusi cabai yang melibatkan petani, 

pengepul, dan konsumen. Sistem ini mencakup fitur pencatatan transaksi, integrasi barcode, dan dashboard 

yang menyediakan informasi distribusi secara real-time. Prototipe diuji secara iteratif untuk memastikan 

desain memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi sesuai spesifikasi. 

7. Integrasi dan Pengujian (Integration & Testing) 

Setelah setiap modul selesai dikembangkan, dilakukan proses integrasi untuk menggabungkan seluruh 

komponen sistem. Pengujian menyeluruh dilakukan untuk memastikan semua fitur bekerja dengan baik, 

termasuk pencatatan transaksi blockchain, pemindaian barcode, dan penyajian data pada dashboard. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat dan menampilkan data secara akurat tanpa ada 

manipulasi. 

8. Rilis (Release) 

Setelah pengujian berhasil, sistem dirilis dalam bentuk prototipe yang siap di gunakan oleh petani dan 

pengepul di kabupaten Banyumas. Pelatihan singkat diberikan kepada penggunaan untuk memastikan 

mereka memahami cara menggunakan sistem. 

9. Evaluasi dan Umpan balik (Review) 

Evaluasi akhir dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari pengguna, termasuk petani, 

pengepul, dan konsumen. Hasilnya menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kemudahan 

penggunaan sistem, transparansi data, dan efisiensi distribusi. Saran dari pengguna, seperti penambahan 

fitur laporan keuangan, dicatat untuk pengembangan sistem di masa mendatang. 

Hasil Penelitian ini menghasilkan prototipe berbasis teknologi blockchain yang dirancang untuk 

meningkatkan transparansi dalam rantai pasok cabai di Banyumas. Prototipe ini diwujudkan dalam bentuk 

sebuah situs web yang mendokumentasikan seluruh transaksi dan alur distribusi cabai di setiap tahap rantai 

pasok, mulai dari petani hingga konsumen akhir. Setiap tahapan distribusi dicatat secara otomatis 
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menggunakan teknologi smart contract, yang memastikan integritas data dengan mencegah manipulasi 

serta memudahkan penelusuran. Data tersebut disimpan dalam blockchain dengan tingkat akurasi dan 

keamanan yang tinggi, sehingga menghasilkan dokumentasi yang lengkap dan transparan. Hal ini 

memungkinkan konsumen untuk memperoleh informasi rinci mengenai asal-usul cabai, metode 

penanaman, pihak-pihak yang terlibat dalam distribusi, hingga kondisi produk pada saat diterima. 

Prototipe ini juga menjadi alat pendukung bagi petani dan pengepul dalam memverifikasi transaksi serta 

membangun kepercayaan pasar terhadap produk mereka. Dengan integrasi informasi yang mudah diakses, 

prototipe ini berpotensi meningkatkan efisiensi distribusi sekaligus memperkuat daya saing cabai asal 

Banyumas di pasar nasional. 

Penyajian hasil harus sederhana dan lugas. Bagian ini melaporkan temuan yang paling penting, 

termasuk hasil analisis statistik yang sesuai dan perbandingan dengan hasil penelitian lainnya. Hasil yang 

diberikan dalam gambar tidak boleh diulang dalam tabel. Di sinilah Penulis harus menjelaskan dengan kata-

kata apa yang ditemukannya dalam penelitian. Bagian ini harus dijabarkan dengan jelas dan dalam urutan 

yang logis. Berikut merupakan gambar proses supply chain petani dengan blockchain 

 
Gambar. 2. Tahapan supply chain petani dengan blockchain 

 

A. Algoritma Sistem 

Berikut adalah algoritma sistem supply chain berbasis blockchain yang dirancang untuk mendukung 

proses distribusi hasil tani secara transparan, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dimulai dari petani 

memasukkan data-datanya ke dalam jaringan blockchain, dari sisi konsumen nantinya dapat melakukan scan 

barcode untuk mengetahui data dari cabai yang diperjualkan.  

 
Gambar. 3. Flowchart sistem 

B. Tampilan Interface 

Dalam pengembangan sistem, desain antarmuka pengguna (user interface atau UI) memegang peran 

penting karena menjadi jembatan utama antara pengguna dan sistem. Interface yang baik harus intuitif, 

responsif, dan mendukung pengalaman pengguna (user experience atau UX) secara optimal. Selain itu, UI 

yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efisiensi tugas, meminimalkan kesalahan pengguna, dan 

memberikan kesan profesional terhadap keseluruhan sistem. Oleh karena itu, penting untuk memastikan 

bahwa setiap elemen desain antarmuka tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga estetis dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Berikut merupakan gambar tampilan interface dari blockchain: 
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Gambar. 4. Home page petani dan pengepul 

 

Halaman utama (home page) untuk petani dirancang dengan fokus pada kemudahan akses informasi, 

navigasi intuitif, dan fungsi-fungsi yang relevan untuk mendukung kegiatan mereka. Sebelum dapat 

mengakses halaman utama, pengguna harus melalui langkah awal berupa proses login atau registrasi untuk 

memasukkan biodata petani atau pemasok. 

 

 
Gambar. 5. Menu Register General 

 

Formulir registrasi pada platform ChiliChain ini dirancang untuk tiga jenis pengguna: petani, pemasok, 

dan pengecer. Pengguna diminta mengisi data seperti nama, NIK, alamat, nomor telepon, email, dan 

password. Informasi ini akan disimpan dalam blockchain untuk memastikan keamanannya, menciptakan 

identitas unik yang digunakan dalam transaksi berbasis smart contract. Sistem ini menjamin integritas data 

pengguna dan memungkinkan keterlacakan aktivitas di seluruh rantai pasok. 

 

 
Gambar. 6. Menu Register Spesifik Petani 

 

Setelah registrasi umum, petani, pemasok, dan pengecer melanjutkan registrasi spesifik sesuai perannya. 

Petani mengisi data seperti lokasi lahan (Kabupaten Banyumas, Karanglewas, Bobot Sari), luas lahan, 
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volume panen, jenis tanaman, dan status sertifikasi. Data ini disimpan di blockchain untuk mendukung 

transparansi dan keterlacakan dalam rantai pasok.  

 

 
Gambar. 7. Menu Register Spesifik Pemasok 

 

Setelah menyelesaikan registrasi umum, pemasok melanjutkan dengan mengisi data spesifik, seperti 

jenis kendaraan pengangkut (misalnya truk atau pick-up), rute operasi (cakupan wilayah pengiriman), dan 

sertifikasi usaha (seperti izin resmi atau dokumen terkait). Informasi ini disimpan dalam blockchain untuk 

memastikan transparansi, efisiensi, dan keterlacakan dalam proses distribusi cabai. 

 
Gambar. 8. Menu Register Spesifik Pengecer 

 

Setelah menyelesaikan registrasi umum, pengecer melanjutkan dengan mengisi data spesifik, seperti 

lokasi dari pengecer maupun penjual (pasar tradisional/pasar modern/ toko) volume (volume barang yang 

biasa penjual atau pengecer beli), dan kode toko (kode masing-masing toko). Informasi ini disimpan dalam 

blockchain untuk memastikan transparansi, efisiensi, dan keterlacakan dalam proses distribusi cabai. 
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Gambar. 9. Pengisian Data dari Petani 

 

Halaman pengisian data pada platform ChiliChain, yang dirancang untuk mencatat informasi terkait 

produksi dan penjualan cabai secara terstruktur. Form ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu data produksi 

dan data penjualan. Bagian produksi mencakup informasi seperti kode unik, jenis cabai, jumlah produksi, 

tanggal tanam, tanggal panen, serta jenis dan jumlah pupuk atau pestisida yang digunakan, termasuk waktu 

penggunaannya. Sementara itu, bagian penjualan mencatat data seperti jumlah cabai yang dijual, harga jual, 

tanggal transaksi, kode pemasok, dan bukti transaksi yang dapat diunggah. Antarmuka ini menggunakan 

desain minimalis untuk memudahkan pengguna dalam memasukkan data, sekaligus memastikan bahwa 

setiap informasi penting tercatat dengan lengkap dan rapi, mendukung pengelolaan rantai pasokan yang 

efisien. 

 

 
Gambar. 10. Pengisian Data dari Pemasok 

 

Halaman pengisian data pada platform ChiliChain yang diisi oleh pemasok, berfokus pada pencatatan 

data pengiriman dan transaksi cabai. Bagian pengiriman mencakup informasi seperti kode dan nama 

pemasok, tujuan, jumlah cabai, jenis kendaraan, nomor kendaraan, tanggal, rute, dan kode tracking 

pengiriman. Sementara bagian transaksi mencatat nama penerima, harga jual, tanggal transaksi, total 

kesepakatan, dan bukti transaksi. Semua data ini dicatat dalam blockchain untuk memastikan transparansi, 

keamanan, dan keakuratan, mendukung efisiensi dan integritas dalam rantai pasokan cabai. 

 

 

 
Gambar. 11. Pengisian Data dari Pengecer 

 

Halaman pengisian data pada platform ChiliChain yang diisi oleh pengecer atau penjual, berfokus pada 

pencatatan data terkait transaksi dan kondisi produk cabai di toko. Bagian pertama mencakup informasi 

seperti kode dan nama toko, kontak toko, kode batch produk, tanggal transaksi, berat produk, serta kondisi 

dan tanggal pemakaian produk. Bagian kedua mencatat data penjualan cabai, termasuk jumlah cabai, harga 

jual, tanggal transaksi, kode pemasok, dan bukti transaksi. Semua data ini dicatat untuk memastikan 

transparansi, akurasi, dan keamanannya dalam rantai pasokan cabai, yang terintegrasi dengan teknologi 

blockchain. 
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Gambar. 12. Tampilan data 

 

Pada halaman tampilan data, admin dapat melihat data umum yang ada di platform, termasuk informasi 

terkait nama petani, nama pengepul, dan data distribusi hasil panen yang disalurkan ke berbagai pihak. 

Halaman ini dirancang untuk memberikan admin kontrol penuh atas data yang ada, sehingga memudahkan 

pemantauan dan pengelolaan seluruh aktivitas di platform, mulai dari asal hasil panen hingga pihak-pihak 

yang menerima atau membeli hasil panen tersebut. 

 

 

 
Gambar. 13. Tampilan Konsumen 

 

Pada tampilan konsumen, konsumen dapat melakukan scan barcode sesuai dengan barcode produk yang 

mereka inginkan. Setelah scan, sistem akan menampilkan data lengkap dari produk tersebut, seperti asal 

komoditas, informasi harga, serta riwayat transaksi atau distribusi produk tersebut, sehingga konsumen 

dapat melakukan pembelian dengan informasi yang transparan dan jelas. 
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Gambar. 14. Tampilan pada admin 

 

Setelah petani atau pengepul melakukan input data, informasi tersebut akan tercatat dan dapat dilihat 

secara umum oleh admin. Admin memiliki akses untuk memantau, mengelola, dan memverifikasi data yang 

dimasukkan oleh petani, pemasok dan pengecer, sehingga memastikan informasi yang tersedia di platform 

selalu terupdate dan akurat. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasok cabai di 

Banyumas secara signifikan meningkatkan transparansi, keakuratan data, dan kepercayaan konsumen 

terhadap produk agrikultur. Prototipe berbasis blockchain yang dikembangkan memungkinkan pencatatan 

data secara terdesentralisasi dengan memanfaatkan smart contract, sehingga meminimalkan risiko 

manipulasi data sekaligus meningkatkan efisiensi proses distribusi. Temuan ini mendukung teori-teori 

sebelumnya tentang keunggulan blockchain dalam menjamin transparansi dan integritas data dalam sistem 

rantai pasok. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengimplementasikan teknologi 

blockchain pada sektor agrikultur cabai, sebuah bidang yang masih jarang dieksplorasi. Hasilnya turut 

mendorong kemajuan pengetahuan ilmiah terkait penggunaan blockchain sebagai solusi inovatif untuk 

meningkatkan daya saing produk lokal di tingkat nasional maupun global. 
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